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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada simulasi uji triaksial CU dengan program PLAXIS pada tanah homogen 

dengan pemodelan normal dan strain control menghasilkan nilai tegangan dan 

regangan yang seragam untuk setiap koordinat stress point. Penggunaan pelat 

mengakibatkan nilai tegangan dan regangan berbeda untuk setiap koordinat 

stress point. 

2. Pada simulasi uji triaksial CU dengan program PLAXIS pada tanah homogen 

dengan pemodelan normal dan strain control menghasilkan nilai kuat geser 

undrained yang sama dengan nilai kuat geser undrained input. Pada pemodelan 

pelat dengan interface dan pelat tanpa interface nilai kuat geser undrained sama 

dengan nilai kuat geser input selain koordinat stress point yang berada di dekat 

pelat. 

3. Nilai modulus pada kondisi parameter undrained-C dan non-porous pada tanah 

homogen akan bernilai sama dengan nilai modulus input. Nilai modulus pada 

kondisi parameter undrained-B akan mendekati nilai modulus undrained. 

Penggunaan pelat menyebabkan nilai modulus berbeda untuk setiap koordinat 

stress point yang ditinjau.  

4. Pada simulasi uji triaksial CU dengan program PLAXIS pada material 

komposit nilai tegangan dan regangan berbeda untuk setiap koordinat stress 

point.  

5. Nilai kuat geser undrained pada material komposit dengan pemodelan normal 

menghasilkan nilai kuat geser undrained yang berbeda untuk setiap koordinat 

stress point dan menghasilkan nilai kuat geser undrained yang lebih kecil 
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dibandingkan dengan 4 pemodelan lainnya. Pemodelan dengan pelat dengan 1 

interface, pemodelan dengan pelat tanpa interface, pemodelan dengan pelat 2 

interface dan strain control menghasilkan nilai kuat geser undrained sesuai 

dengan masing masing material penyusun terkecuali pada koordinat stress point 

yang terletak dekat dengan pelat. 

6. Nilai modulus pada kondisi parameter undrained-C pada material komposit 

akan mendekati nilai modulus dari material penyusunnya dibandingkan dengan 

kondisi parameter undrained-B dan non-porous. Nilai modulus pada koordinat 

stress point yang terletak dekat dengan pelat tidak dapat digunakan sebagai 

acuan karena menghasilkan nilai modulus yang berbeda dengan koordinat 

stress point lainnya. 

7. Hasil simulasi uji triaksial CU dengan program PLAXIS pada tanah komposit 

tidak berperilaku seperti tanah komposit karena hasil parameter dari material 

yang dimodelkan berperilaku sesuai dengan material penyusunnya. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan dengan pengujian laboratorium yang 

berbeda.  

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan parameter tanah yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan jenis tanah yang berbeda. 

4. Penelitian selanjutnya dapat meninjau variasi pengaruh faktor perbaikan 

terhadap parameter ekuivalen. 
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